BAB XII
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI11.1. Diskusi

Pada era ini orang-orang berlomba untuk membuat produk yang ramah lingkungan,
tetapi memiliki banyak manfaat contohnya Nanoselulosa. Nanoselulosa ini dapat dibuat
dengan menggunakan bahan baku yang merupakan limbah dari pengolahan minyak kelapa
sawit dan jumlahnya melimpah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) ini. Di dalam TKKS
mengandung banyak sekali lignoselulosa. Dimana lignoselulosa ini terdiri dari (Lignin,
hemiselulosa, dan selulosa) melimpah dan dapat diambil selulosanya kemudian di proses
menjadi selulosa berukuran nano atau disebut Nanoselulosa.

Untuk mengetahui kelayakan prarencana pabrik Nanoselulosa, perlu dilakukan
peninjauan dari beberapa segi yang diuraikan sebagai berikut.

J Segi proses dan produk

Produksi Nanoselulosa dengan proses-proses yang dipilih dalam pembuatan produkadalah
pre-treatment kombinasi metode steam explosion dan metode alkali, hidrolisis. Dipilih
proses pre-treatment steam explosion karena dapat menghilangkan lebih dari 90%
kandungan hemiselulosa (dengan menggunakan steam) sedangkan pre-treatment proses
alkali dapat memecah lignin menjadi p-kumaril-Na, koniferil-Na, dan sinapil-Na (dengan
menggunakan larutan NaOH 4%) dan dapat menghilangkan komponen lignin lebih dari
90%.Pemilihan proses hidrolisis dengan menggunakan katalis asam karena konversi
selulosa menjadi Nanoselulosa tinggi dan relatif mudah di kontrol.

o Segi lokasi

Pabrik Nanoselulosa ini direncanakan dibangun di Kawasan Riau, , yaitu di Desa Lubuk
Gaung Kecamatan Dumai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau karena Provinsi Riau
merupakan provinsi penghasil TKKS terbesar di Indonesia dan jarak lokasi pabrik dengan

salah satu sumber bahan baku tidak jauh. Selain itu adanya akses transportasi (seperti jalan
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raya dan pelabuhan), sungai Dumai sebagai sumber air, PLN sebagai sumber listrik utama
juga tidak jauh dari lokasi pabrik. Sehingga dapat dikatakan lokasi didirikannya pabrik
Nanoselulosa ini sangat strategis.

XI1.1.1. Bahan Baku

Bahan baku didapatkan dari pengempul tandan kosong kelapa sawit yang ada di riau. Di
riau merupakan daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia dan banyak
perusahaan minyak di daerah riau.

XI1.1.2. Limbah

Limbah dari pabrik Nanoselulosa berbahan baku Tandan kosong kelapa sawit ini terdiri
dari limbah padat, gas dan limbah cair. Limbah padat residu padatan dari proses hidrolisis
dapat dimanfaatkan oleh petani sebagai pupuk karena masih mengandung senyawa
organik dan tidak mengandung senyawa kimia berbahaya. Untuk limbah padat dari unit
utilitas tidak berbahaya terhadap lingkungan sehingga dapat dijual kembali. Untuk limbah
gas dapat langsung dibuang ke udara karena tidak berbahaya bagi lingkungan. Sedangkan
limbah cair memiliki nilai COD yang masih memenuhi syarat baku mutu limbah cair
Indonesia sehingga dapat langsung dikembalikan ke sungai.

XI1.2. Kesimpulan

Pabrik : Nanoselulosa

Kapasitas : 200 ton/tahun

Bahan baku : Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS)

Sistem operasi : Batch

Utilitas :
« Air Sungai : 35,4127 m®/hari
* Listrik : 530,9642 kW

Jumlah tenaga kerja  : 144 orang

Lokasi pabrik : Desa Lubuk Gaung Kecamatan Dumai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau
Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow

* Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 24,82 %

XI1-2



* Rate of Return (ROR) sesudah pajak : 17,91 %

* Rate of Equity (ROE) sebelum pajak : 38,12 %

* Rate of Equity (ROE) sesudah pajak : 25,57 %

* Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 3 tahun 10 bulan 6 hari
* Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4 tahun 8 bulan 22 hari
* Break Even Point (BEP) : 57,43%.
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